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LAMPIRAN 

 

 

LAMPIRAN 1 STUDI RUANG KHUSUS 

• Ruang Inkubasi  

Ruang inkubasi ini merupakan sebuah tempat yang digunakan untuk bekerja 

pada masa ikubasi oleh setiap tim / pelaku startup untuk bekerja dalam menciptakan 

suatu karya (pakaian / aksesoris / sepatu / tas / makeup). Ruang ini memiliki kapasitas 

5 orang dengan menyediakan area bekerja, area istirahat, gudang, dan area berdiskusi. 

Berikut adalah analisa besaran ruangnya :  

Standar Kapasitas Luas 

SRK 6 orang 

 

Luas : 130 m2 

Tabel X. 1 Besaran Ruang Inkubasi 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

• Ruang Investor 

Ruang investor merupakan sebuah tempat yang digunakan investor untuk 

bekerja, dan juga pelaku startup dapat melakukan konsultasi. Ruang ini memiliki 

kapasitas 10 orang dengan menyediakan ruang bekerja investor, ruang tamu, dan area 

rapat. Berikut adalah analisa besaran ruangnya :  
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Standar Kapasitas Luas 

SRK 10 orang 

 

Luas : 70,14 m2 

Tabel X. 2 Studi Besaran Ruang Investor 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

• Ruang Fashion Show  

Ruang ini merupakan sebuah tempat yang digunakan untuk demo day dengan 

memamerkan dan mempromosikan hasil produk fesyen yang sudah dibuat oleh tiap 

pelaku startup, yang biasanya dipamerkan dengan mengadakan sebuah fashion show 

untuk mendapatkan investor. Selain itu ruang ini juga dapat digunakan untuk event 

fashion show. kapasitas dari ruang ini yaitu 300 orang. Berikut adalah analisa dari area 

stage dan audience pada ruang fashion show :  
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Standar Kapasitas Luas 

SRK 300 orang 

 

Luas : 557 m2 

Tabel X. 3 Studi Besaran Ruang Fashion Show 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

 LAMPIRAN 2 ARSITEKTUR MODERN INTERNASIONAL STYLE  

Gaya Internasional (international style) adalah gaya arsitektur yang dikembangkan 

pada 1920-an dan berkaitan erat dengan modernisme dan arsitektur modern. Gaya ini pertama 

kali didefinisikan oleh kurator Museum Seni Modern Henry-Russell Hitchcock dan Philip 

Johnson pada tahun 1932, berdasarkan karya arsitektur dari tahun 1920-an. Gaya Internasional 

ini dapat dijumpai pada bangunan yang dirancang oleh sekelompok kecil arsitek modernis, di 

mana tokoh-tokoh utamanya yaitu Ludwig Mies van der Rohe, Jacobus Oud, Le Corbusier, 

Richard Neutra dan Philip Johnson.  

Arsitektur Modern Internasional atau yang lebih dikenal dengan International Style 

merupakan salah satu aliran Arsitektur Modern. Gaya internasional adalah gaya arsitektur besar 

yang muncul pada 1920-an dan 1930-an, masa-masa pembentukan arsitektur modernis. Istilah 

ini berasal dari judul buku karya Henry-Russell Hitchcock dan Philip Johnson yang ditulis 

untuk mencatat International Exhibition of Modern Architecture yang diadakan di Museum of 

Modern Art di New York City tahun 1932. Buku itu mengidentifikasi, mengategorikan dan 

memperluas karakteristik umum tentang modernisme di seluruh dunia. Hasilnya, fokus lebih 

diperdalam pada aspek gaya modernisme.  
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Dalam buku tersebut mengidentifikasi tiga prinsip berbeda: ekspresi volume daripada 

massa, keseimbangan daripada simetri prasangka dan minimnya ornamen bangunan, bentuk 

asimetris,geometris, kubis atau semua sisinya dalam komposisisi, dan kesatuan bentuk, elemen 

bangunan jendela, dinding, atap, dan lain-lain menyatu dalam komposisi bangunan. 

Sumber : https://www.arsitur.com/2015/10/langgam-arsitektur-modern-international.html  

 

LAMPIRAN 3 AC VRV 

AC VRV atau VRF merupakan jenis AC dengan teknologi terbaru yang saat ini sudah 

banyak diaplikasikan. AC VRV merupakan akronim dari ‘Variable Refrigerant Volume’. 

Pendingin ruangan jenis ini mampu mengakomodir bangunan-bangunan bertingkat dan 

kapasitas pendinginan yang besar. 

Prinsip kerja pendingin udara yang sangat popular di Kawasan Eropa dan Jepang ini 

mengedepankan kenyamanan dan kemudahan. Bahkan saat ini di Indonesia pun sudah banyak 

yang mengaplikasikan AC VRV atau VRF. sistem AC VRV atau VRF menggunakan 

sistem ‘Variable Refrigerant Volume (Flow)’ untuk mengatur jumlah refrigerant dalam sistem 

jalur pipa AC, sehingga memberikan tingkat efisien dan fleksibilitas dalam pengaplikasian 

pendinginan tata udara. Secara garis besar, AC VRV atau VRF merupakan sistem AC 

berteknologi inverter dengan sistem kombinasi outdoor yang mencangkup beberapa indoor. 

Cocok untuk bangunan-bangunan bertingkat dan berkapasitas besar, menggantikan sistem AC 

konvensional seperti chiller dan split. 

Berikut ini adalah keunggulan dalam sistem AC VRV atau VRF : 

1. Sistem Pipa Refrigerant 

Pendingin udara ini mempunyai komponen utama yakni sistem pipa refrigerant yang 

mampu untuk menangani kasus-kasus jalur pipa yang panjang baik secara horizontal 

maupun secara vertical, dan berkapasitas besar. Kinerja refrigerant merupakan 

komponen utama sebagai bahan pokok dalam sistem kerja AC. 

2. Kompresor Inverter (Hemat Listrik) 

Komponen yang tidak kalah penting berperan dalam sistem kerja AC VRV atau VRF 

adalah kompresor berteknologi inverter. Komponen ini mampu meminimalisir 

konsumsi daya tanpa mengurangi kualitas pendinginan serta pemanasan parsial. AC 

https://www.arsitur.com/2015/10/langgam-arsitektur-modern-international.html
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VRV atau VRF merupakan sistem terbaik dan tercanggih dalam aspek tingkat efisien 

pengunaan daya listrik dalam pengaplikasian pendinginan tata udara. 

3. Sistem Kombinasi Outdoor dengan Multi Indoor 

AC sistem VRV atau VRF merupakan sistem AC yang menggunakan sistem kombinasi 

outdoor AC yang compact untuk beberapa jumlah indoor yang digunakan. Dan sistem 

AC VRV atau VRF memberikan berbagai macam pemilihan jenis indoor AC dan 

kapasitas dalam satu sistem outdoor, sesuai dengan kebutuhan dan desain sistem AC di 

berbagai macam kasus. 

4. Space saving dalam penempatan Outdoor AC 

Outdoor AC sistem VRV atau VRF memberikan keleluasaan dalam penempatan atau 

pemosisian outdoor AC. Jalur pipa refrigerant yang berkemampuan besar dalam 

kapasitas panjang pipa, dan kombinasi outdoor yang mampu mencangkup banyak 

indoor, maka AC VRV atau VRF dapat memberikan flexibilitas pada pemakai atau 

pemilik untuk menempatkan outdoor AC dengan keleluasaan sesuai dengan kondisi dan 

keterbatasan. 

5. Kompetensi ekspansi modular 

Sistem kerja yang tak kalah canggih dan menarik dari jenis pendingin ini adalah 

kompetensi ekspansi modular yang dimiliki. Kemampuan ini sangat penting diterapkan 

terutama bagi proyek-proyek besar yang berkembang dengan beberapa tahapan 

penyelesaian 

6. Perawatan atau Maintenance yang Lebih Mudah 

Sistem AC VRV atau VRF yang menggunakan teknologi tingkat tinggi juga sudah 

dilengkapi dengan fitur-fitur otomotas yang memberikan kemudahan pada teknisi AC 

khusus VRV atau VRF untuk membaca kode error jika terjadi kerusakan, dengan 

demikian teknisi dapat mengetahui dan menyelesaikan masalah dengan tepat dan cepat. 

Perawatan cuci AC dipermudah dengan sistem AC VRV atau VRF yang menggunakan 

outdoor yang compact sehingga tidak perlu mencuci outdoor sebanyak outdoor seperti 

menggunakan sistem konvensional atau split biasa. 

7. Back-up Kompresor 

Setiap outdoor AC VRV atau VRF dilengkapi dengan back-up kompresor di setiap 

module outdoor, sehingga jika terjadi kerusakan atau failure tidak menyebabkan sistem 

AC mati total. Dengan demikian teknisi dapat diberikan waktu dalam merespon 

panggilan untuk memperbaiki kerusakan sistem AC. 

8. Ramah Lingkungan 
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AC VRV atau VRF telah mengaplikasikan teknologi ozone free. Artinya, tidak seperti 

jenis pendingin udara konvensional yang mampu merusak lapisan ozon. Pendingin uara 

jenis VRV sangat ramah lingkungan dan tidak menyebabkan kerusakan ozon yang 

dapat memicu pemanasan global. 

Sumber : https://acwahana.com/pengertian-dan-sistem-kerja-ac-vrv/  

 

  

https://acwahana.com/pengertian-dan-sistem-kerja-ac-vrv/
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LAMPIRAN 4 BUKTI PLAGSCAN 

 


